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BAB III 

METODE POHON REGRESI 

 

 

3.1 Metode Pohon Regresi CART 

Pohon regresi adalah salah satu metode dari salah satu teknik eksplorasi 

data yaitu teknik pohon keputusan (decision tree) yang dibentuk melalui suatu 

algoritma penyekatan (if-then logical) secara rekursif. Seperti halnya regresi biasa, 

metode ini juga digunakan untuk mengetahui pengaruh peubah penjelas terhadap 

peubah respon. Metode ini dikembangkan oleh Leo Breiman, Jerome H. 

Friedman, Richard A. Olshen dan Charles J. Stone sekitar tahun 1980-an. 

Menurut Breiman et al. (1993), CART merupakan metodologi statistika 

nonparametrik yang dikembangkan untuk topik analisis klasifikasi, baik untuk 

peubah respon kategorik maupun kontinu. CART menghasilkan suatu pohon 

klasifikasi jika peubah responnya kategorik, dan menghasilkan pohon regresi jika 

peubah responnya kontinu. Tujuan utama CART adalah untuk mendapatkan suatu 

kelompok data yang akurat sebagai penciri dari suatu pengklasifikasian.  

Metode pohon regresi dan pohon klasifikasi adalah dua metode yang 

terkandung dalam metode CART. Kedua metode tersebut berbeda dalam 

penggunaannya, dimana metode pohon regresi ditujukan untuk pemodelan peubah 

respon kontinu, sedangkan metode pohon klasifikasi bagi peubah respon 

kategorik. Beberapa sifat yang dimiliki metode pohon regresi ini, antara lain: 

1. Tidak memerlukan spesifikasi bentuk fungsional modelnya. 

2. Invarian terhadap transformasi monoton dari peubah bebasnya. 

3. Tegar terhadap pengaruh pencilan. 

4. Dapat menangani peubah bebas kategorik dan kontinu secara lebih 

baik. 

5. Dapat menangani pengamatan data hilang pada satu atau beberapa 

peubah bebasnya. 
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Metode pohon regresi secara teknis dikenal sebagai metode penyekatan 

rekursif biner. Prosesnya adalah biner karena kumpulan data yang disebut simpul 

selalu disekat menjadi dua sekatan yang disebut simpul anak. Menurut Breiman et 

al. (1993) bagian utama dari metode pohon regresi adalah aturan-aturan bagi: 

1. Penyekatan setiap simpul 

2. Penetapan simpul akhir 

3. Penentuan nilai dengan dugaan respon bagi setiap simpul akhir 

 

 

Pada gambar struktur pohon regresi memiliki satu simpul akar yang 

dinyatakan dengan    yang mengandung semua gugus data. Simpul dalam 

dilambangkan dengan lingkaran (        ) sedangkan simpul akhir dilambangkan 

dengan kotak (              ). 

Bentuk dari struktur pohon regresi adalah seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Langkah-langkah Metode Pohon Regresi CART 

1. Aturan Penyekatan 

 Menurut Breiman et al (1993) (Jum’at, 2008 : 5), pohon regresi dibentuk 

melalui penyekatan gugus data dengan sederetan penyekatan biner sampai 

dihasilkan simpul akhir. Untuk menyekat suatu simpul menjadi dua simpul anak 

dilakukan dengan aturan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Ilustrasi Pohon Biner 
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a. Setiap penyekatan bergantung pada nilai yang berasal dari satu peubah 

penjelas. 

b. Untuk peubah kontinu   , penyekatan yang diperbolehkan adalah     , 

dimana   adalah nilai tengah (median) antara dua nilai amatan peubah    

secara berurutan. Jadi jika    memiliki nilai   yang berbeda, maka akan 

ada     penyekatan. 

c. Untuk peubah penjelas kategorik, penyekatan yang terjadi berasal dari 

semua kemungkinan penyekatan berdasarkan terbentuknya dua anak 

gugus yang saling lepas (disjoint). Jika    adalah peubah kategorik 

nominal dengan   kategori, maka akan ada        penyekatan. 

Sedangkan jika berupa kategorik ordinal maka akan ada     penyekatan. 

 

2. Proses Penyekatan  

Menurut Breiman et al. (1993) proses penyekatan pada tiap simpul adalah 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Tentukan semua kemungkinan penyekatan pada tiap peubah penjelas. 

2. Pilih penyekatan terbaik dari masing-masing peubah penjelas dan pilih 

penyekatan terbaik dari kumpulan penyekatan terbaik tersebut. 

Penyekatan terbaik dihitung berdasarkan selisih jumlah kuadrat deviasi 

dari masing-masing simpul anak dengan simpul induknya. Selisih 

terbesar akan dijadikan penyekatan terbaik. 

 

Jumlah kuadrat galat (JKG) pada simpul ke-t dijadikan sebagai kriteria 

kehomogenan di dalam masing-masing simpul. Misalkan simpul   berisi anak 

contoh *(     )+,  ( ) adalah banyaknya amatan dalam simpul  , dan rata-rata 

respon dalam simpul   diduga oleh rata-rata respon dalam simpul   tersebut, yang 

dihitung sebagai berikut: 

 

 ̅( )  
 

 ( )
∑   
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Sedangkan jumlah kuadrat galat pada simpul   dinyatakan sebagai: 

   ( )  ∑,    ̅( )-
 

    

 

Misalkan ada penyekatan   yang menyekat   menjadi simpul anak kiri    

dan simpul anak kanan   , fungsi penyekat yang digunakan adalah: 

 

 (   )     ( )  *   (  )     (  )+ 
 

dimana  (   ) adalah fungsi penyekat pada pohon regresi,    ( ) adalah jumlah 

kuadrat galat simpul induk, dan    (  ) adalah jumlah kuadrat galat simpul anak 

kiri, dan    (  ) adalah jumlah kuadrat galat simpul anak kanan. Penyekatan 

terbaik    adalah: 

 (    )         (   ) 
 

dengan   adalah gugus yang berisi semua kemungkinan penyekatan. 

 

3. Aturan Penghentian 

Jika penyekatan terbaik ditentukan, maka data disekat menjadi dua bagian. 

Dua bagian tersebut disebut simpul anak kiri dan simpul anak kanan. Proses 

penyekatan diulang lagi terhadap dua simpul anak. Sampai tak mungkin disekat 

lagi dan dihentikan. Breiman et al. (1993) menyatakan bahwa proses rekursif 

berakhir jika banyak amatan pada simpul akhir   . Selain jumlah amatan 

minimum, kriteria penghentian pohon regresi adalah dengan memaksimumkan 

kehomogenan ragam pada tiap simpul, serta dipengaruhi juga oleh peubah-peubah 

yang berpengaruh terhadap respon. Simpul yang tak bisa disekat lagi disebut 

simpul akhir.  

 

4. Aturan Penentuan Nilai Dugaan Respon 

 Pada metode pohon regresi jika suatu simpul merupakan simpul akhir, 

maka dugaan respon bagi pengamatan dalam simpul akhir tersebut adalah rata-

rata responnya. Jadi rata-rata respon digunakan sebagai penduga respon. 


